
ANALISIS SEMIOTIKA IKLAN DJARUM 76 EDISI 

“DIRGAHAYU INDONESIA KE 76” 

 

SKRIPSI 

Oleh:  

QARIN ENSRI HIDAYAT  

NPM: 1803110096  

 

Program Studi Ilmu Komunikasi  

Konsentrasi Broadcasting  

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2022



 



 





 

i 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Alhamdulillah segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada kehadirat 

Allah SWT dan Baginda Rasullah atas Rahmat dan karunia Nya serta telah 

memberikan penulis nikmat dan rezekinya sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Iklan Djarum 76 edisi 

“Dirgahayu Indonesia Ke - 76”” 

Penulis menyadarai skripsi ini jauh dari kata sempurna. Untuk kritik dan 

saran sangat membantu untuk meneympurnakan skripsi ini. Selesainya skripsi ini, 

penulis rasakan sebagai sebuah hal yang patut disyukuri, terlebih dengan berbagai 

proses yang telah penulis lalui. Proses-proses itulah yang memberikan 

pembelajaran dan pengalaman yang sangat berharga bagi penulis. 

Dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih sedalam dan 

setulusnya berikan kepada Ibunda Endang Kartika Sari dan Nenek Armelia 

Hayati serta Ayahanda M. Hidayat dan Adinda tersayang Qadri Ensri hidayat 

atas dukungan materil, dukungan moral serta nasehat-nasehat yang selama ini 

diberikan kepada saya sewaktu berkuliah dan juga dukungan doa serta support yang 

tiada hentinya sehingga saya bisa meneyelesaikan skripsi dan perkuliahan saya. 

Penulis juga mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

pihak- pihak yang telah membantu saya dalam menyelesaikan skripsi ini dengan 

sebaik- baiknya,yaitu: 



ii 
 

1. Bapak Prof. Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatra Utara 

2. Bapak Dr. Arifin Saleh, S.Sos., M.SP. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3. Bapak Dr. Abrar Adhani,S.Sos,M.I.Kom. selaku Wakil Dekan I Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

4. Ibu Dra. Hj,Yurisna Tanjung,MAP. selaku Wakil Dekan  III Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

5. Bapak Akhyar Anshori S.sos,M.I.Kom selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

6. Bapak Faizal Hamzah Lubis selaku Sekretaris Program Studi Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah 

7. Ibu Nurhasanah Nasution, S.Sos., M.I.Kom selaku dosen pembimbing saya 

atas kesabaranya dalam membimbing, mencurahkan ilmu, meluangkan 

waktu, tenaga dan memberikan arahan kepada penulis hingga saat ini.  

8. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen serta Pegawai Biro FISIP UMSU yang telah 

membantu saya dalam memenuhi kelengkapan berkas-berkas serta 

informasinya kepada saya 

9. Nenek - nenek gaul saya yang selalu menghibur saya dalam proses 

pengerjaan skripsi ini serta selalu memberi semangat yang luar biasa kepada 

saya dan tante kesanyangan saya Aistatika Azzahra Amd. AB yang   telah 



iii 
 

mendengarkan keluh kesah saya dan selalu memberi semangat tiada henti 

serta sekaligus menjadi teman yang selalu ada dalam keadaan apapun. 

10. Kakak saya Hamidah Manulang Amd yang selalu mendukung serta 

menemenai saya dalam keadaan apapun dan tiada henti memberi semangat. 

11. Teman – teman semasa saya sekolah menengah kejuruan yang masih 

mendampingi hingga sekarang dan yang sangat saya sayangi, Tharisya 

Shalsadira, Widya Aulia Azahra, Elsa Nabila Pohan, dan Ayu Nafisah. 

12. Teman – teman perjuangan saya yang sangat saya sayangi, Iga Pratiwi, Nur 

Aisyah Dewi, Anggi Afra Arimbi, Trixie Diah Rhamadani, Cindy Sari 

Fadilah, dan Kusnadila anandari yang selalu bersama dalam menyiapkan 

setiap keperluan dan kelengkapan yang dibutuhkan baik dalam penyiapan 

skripsi dan sejak awal perkuliahan. 

13. Sobat – sobat saya yang selalu menghibur serta memberi warna dalam 

perkuliahan saya, Prasetyo Sulisdianto, Azlan Awang, Fathi Ulwan, dan 

Alvin.  

14. Kepada sahabat – sahabat saya yang sangat saya sayangi Fadillah Miranti, 

Putri Pratiwi Pane dan Hamidah Mannulang, A.Md yang senantiasa memberi 

semangat dan selalu menjadi tempat pulang saya. 

15. Kepada teman saya yang selalu mengajari saya dan membantu saya serta 

memberi arahaan dalam pengerjaan skripsi, Nisa Afifah Lubis S.Ikom. 

16. Keluarga besar PK IMM FISIP UMSU yang membantu saya dalam 

perkembangan skil didalam kampus maupun luar kampus, dan selalu menjadi 

tempat ternyaman saya disaat masa – masa perkuliahan  



iv 
 

17. Panitia sebelas yang dimana teman – teman kesayangan saya serta keluarga 

seperjuangan juga dalam menyelesaikan skripsi, Toha, Imam, Yudi, Silma, 

Dinda, Dewi, Tasa, Nanda, Adrian, Kemas. Selalu membantu dalam 

kebutuhan dikampus. 

18. Teman – teman kelas B Iko yang sangat saya cintai yang selalu mendukung 

dan membantu dalam proses perkuliahan dari awal kuliah hingga skripsi.  

19. Seluruh pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Walau 

tidak tertulis, Insya Allah perbuatan kalian menjadi amal baik, aamiin 

20. Dan yang terakhir kepada diri saya sendiri yang sudah bertahan dan selalu 

kuat dalam setiap badai yang menghampiri saya, serta mampu menyelesaikan 

skripsi ini sampai akhir. 

Akhir kata, penulis memohon maaf jika ada kesalahan dan kekurangan yang 

terdapat pada skripsi ini. Namun berharap saran dan kritik dalam rangka 

perbaikan penulisan skripsi ini. Terima Kasih 

 

 

Medan, 30 Agustus 2022 

                               Penulis  

 

Qarin Ensri Hidayat 

NPM: 18003110096 



vi 
 

Analisis Semiotika Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia 

Ke – 76” 

 

QARIN ENSRI HIDAYAT  

1803110096 

 

ABSTRAK 

Semiotika merupakan cabang ilmu yang mengkaji persoalan tanda dan 

segala sesuatu yang berhubungan denga tanda, seperti sistem pada tanda dan 

proses yang berlaku bagi tanda. Iklan merupakan tempat penyampaian, 

perencanaan, dan pelaksanaan sebuah pesan pesan melalui media, yang dapat 

dilihat oleh masyarakat. Iklan ini menampilkan berbagai macam kebudayaan yang 

terdapat di Indonesia, dimana memiliki nilai nasionalisme yang pekat. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami makna tanda dalam scene yang 

mengandung nasionalisme pada pendekatan Semiotika Charles Sanders Pierce 

pada iklan Djarum 76 edisi “Dirghayu Indonesia Ke – 76”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memberi tau kepada penonton iklan perihal makna tanda dalam 

scene nasionlisme pada iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke – 76”. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Analisis data dalam iklan ini 

menggunakan metode kualitatif dengan analisis semiotika Charles Sanders Pierce, 

dimana analisis pada peneliltian ini menekankan pada pemecahan makna pada 

tiga element utama sign/representamen (tanda), object (objek), interpretant 

(interpretan). Hasil yang diperoleh peneliti berkaitan dengan makna tanda dalam 

scene yang berbau nilai nasionalisme pada iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu 

Indonesia Ke – 76” peneliti menemukan adanya nilai nasionalisme pada iklan 

agar masyarakat yang melihatnya lebih terpacu lagi untuk meningkatkan rasa 

nasionalisme. 

Kata Kunci: Nasionalisme, Semiotika, Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu     

Indonesia Ke – 76” 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR ....................................................................................  i 

ABSTRAK ......................................................................................................  vi 

DAFTAR ISI ...................................................................................................  vii 

DAFTAR TABEL ..........................................................................................  ix 

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  x 

BAB I  PENDAHULUAN ..........................................................................  1 

1.1.   Latar Belakang Masalah .........................................................  1 

1.2.   Batasan Masalah .....................................................................  3 

1.3.   Rumusan Masalah...................................................................  4 

1.4.   Tujuan dan Manfaat Penelitian ...............................................  4 

1.5.   Sistematika Penulisan .............................................................  4 

BAB II  URAIAN TEORITIS .....................................................................  6 

2.1. Pengertian Komunikasi .............................................................  6 

2.2.   Nasionalisme ..........................................................................  11 

2.3.    Semiotika ...............................................................................  13 

2.4.   Iklan ........................................................................................  17 

BAB III  METODE PENELITIAN..............................................................  23 

3.1.   Jenis Penelitian .......................................................................  23 

3.2.   Unit Penelitian ........................................................................  23 

3.3.   Kerangka Konsep ...................................................................  24 

3.4.    Defenisi Konsep ....................................................................  25 

3.5.    Kategorisasi Penelitian ..........................................................  26 

3.6.   Teknik Pengumpulan Data .....................................................  26 

3.7.    Teknik Analisis Data .............................................................  27 

3.8.   Waktu dan Lokasi Penelitian ..................................................  28 

3.9    Deskripsi Ringkas Objek Penelitian .......................................  28 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................  30 

4.1.    Hasil Penelitian ......................................................................  30 

4.2.    Pembahasan ...........................................................................  39 

BAB V  PENUTUP ......................................................................................  45 



viii 
 

5.1    Simpulan .................................................................................  45 

5.2.   Saran .......................................................................................  46 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR TABEL 

Table 3.5. Katagorisasi Penelitian ................................................................  26 

Tabel 3.9 Keterangan Iklan ...........................................................................  29 

Tabel 4.1 Hasil Penelitian ..............................................................................  33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Iklan Yang Akan Dianalisis .....................................................  3 

Gambar 2.3 Model Segitiga Makna Charles Sanders Pierce .....................  16 

Gambar 3.9 Iklan Yang Berada Dalam Youtube ........................................  28 

Gambar 4.1 Motif Batik ................................................................................  33 

Gambar 4.2 Lelaki Sedang Menarikan Tarian Papua ...............................  34 

Gambar 4.3 Pria Sedang Silat .......................................................................  35 

Gambar 4.4 Wanita Tersenyum Dengan Memengang Payung .................  36 

 Gambar 4.5 Tatapan Tegas Seorang Penari Wanita .................................  37 

Gambar 4.6 Penari Pria Sedang Membungkuk Dalam Menarikan Tarian 

Khas Dayak .....................................................................................................  38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang Masalah 

Ilmu semiotika merupakan kajian ilmu yang membahas tentang pemaknaan 

tanda. Semiotika juga merupakan bagian dari ilmu komunikasi, dimana semiotika 

ini menyampaikan suatu pesan atau informasi melalu dari sebuah makna tanda. 

Semiotika dapat diartikan secara etimologis dimana semiotik berasal dari kata 

Yunani Semeion yang berarti “tanda” atau seme yang berarti “penafsiran tanda” 

(Suherdiana, 2015).                                                                                                                                                                             

Pada kata pengatar buku fisafat semiotika yang ditulis oleh Prof. Dr. H. 

Juhana S Pradja, M.A. Semiotika merupakan cabang ilmu yang mengkaji 

mengenai persoalan tanda dan segala sesuatu yang berhubungan dengan tanda 

seperti, makna tanda yang terdapat pada iklan dan proses yang berlaku bagi tanda. 

Semiotik juga merupakan tanda sebagai tindak komunikasi yang disempurnakan 

menjadi model sastra yang mempertanggungjawabkan segara faktor dan watak 

sebenarnya dari suatu pokok isi sebuah pemahaman yang berkenaan dengan sastra 

(Dadan Rusmana, 2014, hal. 5).  

Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” merupakan salah satu 

iklan televisi yang cukup memiliki ciri khas tersendiri. Dimana iklan pada 

umumnya hanya fokus menyampaikan dan memaparkan produk kepada penonton, 

untuk mencari minat para konsumen dan iklan juga mengandung tujuan untuk 

memberi informasi kepada konsumen atau siapapun yang mendengar atau 
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melihatnya. Dalam iklan sendiri penyampaian pesannya tidak hanya dapat 

disalurkan secara verbal saja namun bisa juga disampaikan secara nonverbal. Dan 

iklan pula dapat ditayangkanya melalui berbagai jenis media, seperti koran, radio, 

televisi, majalah dan lain – lain. 

Dalam iklan yang dipilih oleh penulis ini memiliki ciri khas yang cukup 

langkah, karena iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” 

menampilkan keberagaman kebudayan dalam bentuk sebuah seni yang merupakan 

harta paling indentik bagi negara Indonesia, sehingga dapat membangkitkan rasa 

nasionalisme bagi masyarakat yang menyaksikannya. Pada iklan yang 

ditayangkan pada bulan Agustus tahun Indonesia 2021 lalu ini bertepatan pula 

pada hari lahirnya negara republik Indonesia yang ke 76.  

Maka PT Djarum menuangkan sebuah konsep iklan yang sangat unik 

dengan menampilkan iklan dengan adegan orang – orang yang sedang 

menunjukan ciri khas seni kebudayaan dari berbagai daerah, seperti tarian adat, 

olahraga tradisional, kain batik dan beberapa ornament kebudayan lainnya. Pada 

iklan tersebut menyajikan keberagaman kebudayaan Indonesia yang sangat 

beragam sehingga orang yang melihatnya merasa terbangunnya rasa nasionalisme 

terhadap padangan mereka pada iklan tersebut. Iklan yang disajikan bertepatan 

dengan hari kemerdekan Indonesia, dan dikemas dengan tampilan keberagaman 

budaya Indonesia ini sangat mempunyai makna yang mendalam.  
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Gambar 1.1 Iklan Yang Akan Dianalisis 

   

Sumber: (“Djarum 76 - Budaya Indonesia, Dirgahayu Indonesia Ke 76 (2021),” 2021) 

Dengan itu perlu dikaji lebih dalam lagi iklan yang disajikan oleh PT 

Djarum ini perihal tanda – tanda apa saja yang ditampilkan dalam iklan tersebut, 

dengan tampilan iklan yang menunjukan kebudayaan Indonesia. Maka untuk 

mengkaji lebih dalam lagi iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” ini 

perlu kita menggunakan sebuah analisis yang cukup mendalam, yaitu analisis 

semiotika Charles Sanders Pierce. Maka dengan itu tulisan ini di jadikan judul 

skripsi yaitu ANALISIS SEMIOTIKA IKLAN DJARUM 76 EDISI 

“DIRGAHAYU INDONESIA KE 76”.  

1.2.   Batasan Masalah  

Penulis mengambil batasan masalah dalam penelitian ini karna sesuai batas 

kemampuan penulis, yang dimana membahas “Analisis Semiotika Iklan Djarum 

76 Edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76”. Yang mengkaji segala persoalan yang 

berhubungan dengan tanda pada analisis semiotika Charles Sanders Peirce, 

dengan memfokuskan tanda dalam scene yang mengandung Nasionalisme dalam 

iklan.  
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1.3.   Rumusan Masalah 

Agar dapat memahami makna tanda dalam scene iklan yang mengandung 

Nasionalisme dengan menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce 

pada iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76”?  

1.4.   Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian merupakan target yang ingin dicapai penulis dalam 

sebuah penelitian. Oleh karena itu tujuan penelitian ini ialah untuk memberi tau 

kepada penonton iklan perihal makna tanda dalam scene nasionalisme pada iklan 

Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” dengan menggunakan analisis 

semiotika Charles Sanders Pierce.  

1.4.2. Manfaat Penelitian  

Manfaat pada penelitian ini berdasarkan dari tujuan penulis untuk 

melakukan penelitian secara teoritis yang mengkaji analisis semiotika pada iklan 

Djarum 76 edisi “Dirghayu Indonesia Ke 76”. Serta memberi kontribusi dalam 

kajian semiotika dalam pendekatan Charles Sanders Peirce agar penelitian ini 

dapat bermanfaat untuk menyampikan makna tanda yang terkandung dalam iklan.  

1.5.   Sistematika Penulisan  

Agar penelitian dapat terarah, maka sistematika penulisan yang penulis 

gunakan untuk menjelaskan penelitian ini adalah:  
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BAB I  : Pendahuluan  

Terdiri atas, latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : Uraian Teoritis  

Terdiri atas, bagian yang menyajikan teori – teori yang 

berhubungan dengan permasalahan dan fakta yang dibahas 

sebelumnya, antara lain pengertian ilmu komunikasi, 

nasionalisme, semiotika, dan iklan  

BAB III : Metode Penelitian  

Terdiri atas, jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, 

kategorisasi penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, waktu dan lokasi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan menjelaskan hasil dari 

penelitian yang telah diteliti oleh penulis  

BAB V : Penutupan    

Berisi simpulan dan saran dari penulis. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Pengertian Komunikasi 

Proses komunikasi dapat diartikan berjalan lancar apabila komunikasi 

berlangsung antara dua belah pihak memiliki pembahasan yang sama dan tujuan 

yang sama. Maka keberhasilan komunikasi jika komunikator dan komunikan di 

lihat dari kesamaan tujuan dan pembahasan yang dituju dan proses komunikasi 

akan terjadi akan terus berjalan secara terus menurus. 

Adapun unsur – unsur secara umum dalam komunikasi dalam buku ilmu 

komunikasi dan informasi dan transaksi elektronik diantaranya: 

1. Sumber, merupakan salah satu unsur dalam komunikasi dasar yang 

digunakan dalam penyampaian pesan dan digunakan dalam rangka 

memperkuat pesan yang akan disampaikan. 

2. Komunikator, merupakan salah satu unsur komunikasi yaitu sebagai 

orang yang membawa dan menyampaikan pesan. Dalam komunikasi, 

komunikator memiliki peranan yang sangat penting untuk menentukan 

keberhasialan dalam memengaruhi komunikan (penerima pesan). 

Komunikator harus memiliki keterampilan untuk memilih sasaran dan 

menetukan tanggapan yang hendak dicapai. 

3. Pesan, merupakan materi yang diberikan oleh komunikator kepada 

komunikan. Pesan dapat disampaikan oleh komunikator dalam berbagai 
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cara, misalnya memulia kata – kata, nada suara, hingga gerak tubuh dan 

ekspresi wajah.  

4. Channel, merupakan saluran penyampaian pesan atau sering juga disebut 

sebagai media komunikasi. Media komunikasi dapat dibagi kedalam dua 

katagori, yakni media komunikasi personal dan media komunikasi massa. 

Media komunikasi personal digunakan oleh dua orang atau lebih untuk 

saling berhubungan. Media komunikasi ini digunakan untuk 

mengkomunikasikan pesan dari satu atau beberapa orang kepada 

khalayak ramai. Media komunikasi massa dapat memiliki dampak yang 

besar bagi banyak orang. 

5. Efek, merupakan hasil akhir dari suatu komunikasi. Efek komunikasi 

dapat beraneka macam dan dapat dilihat dalam tiga ketagori yaitu, 

persolan opinion, publilk opinion, majority opinion (Razali et al., 2022) 

Menurut Lasswell komunikasi dapat berjalan dengan baik apabila melalui 

lima tahapan, diantarnya: Who, siapa orang yang menyampaikan komunikasi 

(komunikator). Say What, Pesan apa yang disampaikan. In Which Channel saluran 

atau media apa yang digunakan untuk menyampaikan pesan komunikasi. To 

Whom, siapa penerima pesan komunikasi (komunikan). Whit What Effect, 

perubahan apa yang terjadi ketika komunikan menerima pesan komunikasi yang 

telah tersampaikan (Kurniawan, 2018).  

Pada Jurnal Komunikasi hasil pemikiran dan penelitian menjelaskan. 

Pengertian komunikasi terbagi atas dua segi, yaitu pengertian komunikasi secara 
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etimologis dan pengertian komunikasi secara terminologis. Secara etimologi, 

komunikasi berasa dari Bahasa latin communication yang bersumber dari kata 

communis yang berarti sama. Kata sama yang dimaksudkan adalah sama makna. 

Dan pengertian secara terminologis, komunikasi adalah proses penyampaian suatu 

pernyataan seseorang kepada orang lain. Pengertian ini memberikan pemahaman 

kepada kita bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang atau manusai, sehingga 

komunikasi seperti ini disebut sebagai human communication (komunikasi 

manusia). (Nurhadi Fachrul Zikri & Achmad, 2017). 

Dikutip dari Ebook Pengantar Ilmu Komunikasi yang menjelaskan perihal, 

beberapa ahli komunikasi telah memberikan definisi yang beragam tentang 

komunikasi diantaranya adalah:  

a. Carl I. Hovland “Komunikasi adalah proses yang memungkinkan 

seseorang menyampaikan rangsangan untuk mengubahperilaku orang lain.” 

b. Everett M. Rogers “Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan 

dari sumber kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk 

mengubah tingkah laku mereka.”  

c. McLaughlin “Komunikasi adalah saling menukar ide – ide dengan cara 

apa saja yang efektif.” 

d. Himstreet dan Baty “Komunikasi adalah suatu proses pertukaran 

informasi di antara dua orang atau lebih melalui suatu sistem simbol – 

simbol, isyarat - isyarat, dan perilaku yang lazim.”   

e. Onong Uhcjana Effendy “Komunikasi adalah proses penyampaian pesan 

dalam bentuk lambang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan 
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berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, imbauan, dan sebagainya, 

yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap 

muka maupun tak langsung melalui media dengan tujuan mengubah sikap, 

pandangan atau perilaku (Nurdin et al., 2013, hal. 7) 

Dengan adanya komunikasi manusia dapat saling berinteraksi satu sama 

lain, komunikasi sudah menjadi kebutuhan wajib bagi setiap manusia. Kerena 

dengan adanya komunikasi hubungan antar sesama manusia dapat berjalan 

dengan baik satu sama lain. Melalui komunikasi manusia dapat menyampaikan 

argument, menyampaikan pesan, dan menyampaikan informasi. Komunikasi 

dapat tersalurkan secara langsung ataupun tidak langsung. 

Perkembangan zaman membuat siapa saja mudah untuk berkomunikasi 

walaupun dengan jarak yang jauh, tidak mengahambat berlangsungnya 

komunikasi. Zaman yang serba maju sekarang ini banyak media – media yang 

dapat mempermudah keberlangsungan komunikasi, serta dapat memberi motivasi 

kepada satu sama lain, dampak dari komunikasi sangat luas. Menurut Anggarina, 

bahkan, dampak lain yang timbul dengan komunikasi yang baik dan efektif adalah 

seseorang merasa senang, meningkatkan loyaitas dan Kesehatan mental, 

memunculkan rasa hormat dan rasa percaya. Komunikasi yang dilakukan dengan 

benar, terintegritas ke dalam setiap tahapan krisis dan tanggap darurat, dapat 

membantu mengurangi hal yang ditakutkan yaitu penderitaan dan kematian. 

Mampu berkomunikasi secara efektif adalah bagian terpenting dari pekerjaan 

setiap pemimpin (Muslih, 2020).  
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Adapun fungsi dari komunikasi yang terdapat pada journal Al-Hikmah 

Media Dakawah, Komunikasi, Sosial dan Kebudayaan, dimana, terdapat fungsi 

komunikasi adalah (Basit, 2018) : 

1. Menginformasikan (to infrom), yaitu memberikan informasi kepada 

masyarakat, memeberitahu kepada masyarakat mengenai peristiwa yang 

terjadi, ide atau pikira dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu 

yang disamapaikan orang lain.  

2. Mendidik (to aducate) yaitu, fungsi komunikasi sebagai sarana 

Pendidikan. Memalui komunikasi manusaia dalam masyarakat dapat 

menyampaikan ide dan pikiran kepada orang lain sehingga orang lain 

mendapatkan informasi dan ilmu pengetahuan.  

3. Menghibur (to entertain) yaitu, fungsi komunikasi selain menyampaikan 

Pendidikan dan memperngaruhi, komunikasi juga berfungsi untuk 

memberi hiburan atau menghibur orang lain 

4. Memperngaruhi (to influence) yaitu, fungsi mempengaruhi setiap individu 

yang berkomunikasi, tentunya berusahan saling memperngaruhi jalan 

pikiran komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan 

tingkah laku komunikan sesuai dengan yang diharapkan. 

Secara keseluruhan yang disampaikan para ahli perihal komunikasi dapat di 

simpulkan bahwa, komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan 

terhadap orang lain yang bertujuan untuk memberi informasi yang dapat 

mengubah sikap, prilaku, pendapat, dan cara berfikir seseorang, baik secara 
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langsung maupun tidak langsung. Maka dengan itu komunikasi merupakan 

kebutuhan wajib setiap manusia agar dapat terus berkembang. 

2.2.   Nasionalisme   

Nasionalisme dapat dipahami sebagai cintah tanah air dan terbebas dari kekuasaan 

asing (Sri Ana Handayani, 2019). Nasionalisme berarti semangat kebangsaan 

karena kesamaan kultur, artinya pada persamaan – persamaan kultur yang utama 

seperti kesamaan darah atau keturunan, suku bangsa, daerah tempat tinggal, 

kepercayaan dan agama, bahasa dan kebudayaan (S.Widiyono, 2019). Dikutip 

dari webbsite Indonesia.GO.ID memaparkan bahwasanya, Indonesia memiliki 

lebih dari 300 kelompok etnik atau suku bangs, lebih tepatnya terdapat 1.340 suku 

bangsa di Tanah Air menurut sensus BPS tahun 2010. (Administrator, 2020) 

Nasionalisme Indonesia sejatinya tidak bisa dilepaskan dari kenyataan 

Indonesia yang dimana merupakan masyarakat yang plural dan multikultural 

dengan keberanekaragaman dan kerumitan budayanya. Nasionalisme Indonesia 

juga dapat dilihat sebagai suatu “ikatan budaya” yang menyatukan dan mengikat 

masyarakat plural Indonesia menjadi suatu bangsa. Karena itu, Nasionalisme 

Indonesia bisa dikatakan bukan semata – mata hanya konsep politik, melainkan 

juga konsep budaya (Thung Ju Lan, 2011, hal. 4).  

Dalam subtansinya nasionalisme Indonesia memiliki dua unsur yaitu 

pertama, kesadaran mengenai persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang 

terbagi atas banyak suku, etnik, serta agama. Selanjutnya kedua, kesadaran 

terhadap kebersamaan bangsa Indonesia dalam menghapuskan segala bentuk 
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penjajahan dan penindasan dari bumi Indonesia. Dan pada dasarnya nasionalisme 

Indonesia merupakn nasionalisme yang dibangun diatas sebuah keberagaman, 

dengan kata lain semangat nasionalisme yang tumbuh merupakan suatu sikap 

yang dilandasi pada kesediaan untuk menerima berbagai keberagaman budaya di 

Indonesia. (Susanto, 2015). 

Dewasanya Nasionalisme di Indonesia kini tidak banyak masyarakat yang 

tersadar dan memiliki rasa nasionalisme yang kuat, karena semakin majunya 

perkembangan zaman. Banyak masyarakat yang terlena akan kebudayaan barat. 

Padahal kebudayaan yang tersaji di negara republik Indonesia ini sangat beragam 

dan indah. Dimana banyak sekali peninggalan – peninggalan antik yang 

ditinggalkan para nenek moyang untuk menjadi suatu pemicu bangkitnya rasa 

nasionalime, dengan menunjukan ciri khas dari peninggalan tersebut. Maka perlu 

untuk lebih meningkatkan rasa nasionalisme dengan memadukan dengan 

perkembangan zaman seperti sekarang ini.  

Menurut Profesor Juwono Sudarsono yang merupakan figure intelektual dan 

pemimpin bangsa yang optimistik terhadap masa depan nasionalisme Indonesia. 

Beliau menyatakan bahwa kebangsaan Indonesia tidak luntur. Baginya generasi 

bangsa yang hidup pada era milenium  atau era 1980-an mendefenisikan ke-

Indonesia-an bukan saja dari konsep klasik yaitu cinta tanah dan air sebagaimana 

dipahami oleh kalangan bawah melainkan juga dari konsep modern, yaitu 

nasionalisme berdasarkan fungsi (functional defence atau functional nationalism) 

sebagaimana pada kalangan profesional, yang tetap mempertahankan identitas 



13 
 

 

sebagai warga Indonesia meskipun bekerja diperusahaan – perusahaan multi 

nasional (Thung Ju Lan, 2011, hal. 8). 

2.3.    Semiotika 

Semiotika dapat diartikan secara etimologis dimana semiotik berasal dari 

kata Yunani semeion yang berarti “tanda” atau seme, yang berarti “penafsir 

tanda” (Suherdiana, 2015). Dalam kata pengantar buku filsafat semiotika yang 

ditulis oleh Prof. Dr. H. Juhaya S. Pradja, M.A. beliau mengakatakan. Semiotika 

adalah cabang ilmu yang mengkaji persoalan tanda dan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang berlaku bagi 

tanda. Semiotik adalah tanda sebagai tindak komunikasi yang disempurnakan 

menjadi model sastra yang mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek 

yang sebenarnya dari suatu pokok isi untuk memahami segala gejala kesusastraan 

sebagai alat komunikasi yang khas dalam masyarakat. Semiotik secara signifikan  

mengkaji dan mencari tanda – tanda dalam wacanaa dan menerangkan maksud 

dari tanda – tanda tersebut dengan mencari hubungan antara ciri – ciri tanda dan 

makna yang dikandungnya (Dadan Rusmana, 2014, hal. 5–6). 

Semiotika adalah ilmu tentang tanda – tanda. Semiotika merupakan suatu 

ilmu atau suatu metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda -tanda merupakan 

perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah 

– tengah manusia dan bersama – sama manusia. Semiotika pada dasarnya hendak 

mempelajari bagaimana kemanusiaan dalam memaknai sebuah hal. Dalam 

memaknai hal ini tidak dapat dicampuradukan dengan mengkomunikasikan. 
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Memaknai disini berarti bahwa objek – objek tidak hanya membawa informasi, 

dalam hal mana objek – objek itu hendak dikomunikasikan, tetapi juga 

menentukan dan mengatur sistem dari tanda tersebut. Semiotik juga mempelajari 

sistem – sistem, aturan – aturan, konvensi – konvensi yang memungkinkan tanda 

tersebut mempunyai arti. (Mudjiyanto & Nur, 2013) 

2.3.1.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         Semiotika    Charles Sanders Pierce 

Istilah semiotik pertama kali lahir dari sebuah pemikiran filsuf Amerika 

yang bernama Charles Sanders Peirce. Ia menyamakan semiotik dan logika. Serta 

Peirce juga mengembangkan semiotik dalam hubungannya dengan filsafat 

pragmatisme. Melalui bukunya How to make Our Ideas Clear, semiotik merujuk 

kepada “doktrin formal tentang tanda-tanda (Suherdiana, 2015).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

Bagi Peirce tanda “is something which stands to somebody for something in 

some respect or capacity”. Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi, 

oleh Peirce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sing atau representamen) 

selalu terdapat dalam hubungan triadik, berdasarkan objeknya, membagi atas icon 

(ikon), index (indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang hubungan 

antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk ilmiah. Indeks adalah 

tanda yang menunjukan adanya hubungan alamiah anatara tanda dan petanda yang 

bersifat kausal, atau hubungan sebab akibat. Simbol adalah tanda yang 

menunjukan hubungan lamaiah antara petanda dan petandanya (Alex Sobur, 2003, 

hal. 41–42). 
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a. Ikon, merupakan hubungan antara suatu tanda dan target (objek) atau suatu     

acuan yang memiliki sifat yang sama. Contohnya. Peta, globe dan lukisan 

presiden. Memiliki makna yang sama tetapi bukan bentuk asli   

b. Indeks, merupakan tanda yang menunjukkan adanya suatu hubungan 

alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat menyebabkan suatu 

kejadian atau memiliki hubugan sebebab akibat, atau tanda yang mengacu 

pada kenyataan. Contohnya. “Gas meleduk mengakibatkan kebakaran 

yang menimbulkan banyak asap”, maksud tersebut ialah asap akan terlihat 

ngebul karena adanya sumber kebakaran atas kejadian gas yang meleduk.  

c. Simbol, merupakan tanda yang menunjukan hubungan alamiah antara 

petanda dengan petandanya. Contohnya. Lampu rambu lalu lintas pada 

jalan raya, memiliki makna pada tiga warnanya sehingga orang yang 

melihatnya dapat mengerti maksud warna yang nyala pada waktu – waktu 

tertentu, dan orang yang melihatnya dapat mematuhi aturan yang telah 

ada. 

Dijelaskan lagi dengan lebih sederhana dalam teori Triadic (segitiga makna) 

Peirce terdapat tiga element utama pembentuk tanda, yaitu sign/representamen 

(tanda), object (objek), dan interpretant (interpretan). Peirce berpandangan bahwa 

salah satu bentuk tanda adalah kata, sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk 

tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang dalam benak seseorang tentang 

objek yang dirujuk sebuah tanda. Jika ketiga elemen makna ini berinteraksi dalam 

benak seseorang, maka muncullah makna tentang sesuatu yang diwakili oleh 

tanda tersebut (Kolly, 2013a). 
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Gambar 2.3 Model Segitiga Makna Charles Sanders Pierce 

 

 

 

Sumber: (Dewi, 2013) 

Pierce juga menyebutkan teori makna segitiga (triangle meaning). Pertama, 

tanda adalah segala sesutu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca 

indra manusia dan merupakan suatu merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar 

tanda itu sendri. Acuan dalam tanda disebut objek. Kedua acuan tanda (objek) 

adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk 

kepada tanda. Ketiga pengguna tanda (interpretant) merupakan konsep pemikiran 

dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannta kesuatu makna tertentu 

atau makna yang berada dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk pada 

sebuah tanda. (Mudjiyanto & Nur, 2013) 

Dapat disimpulkan menurut pandangan Peirce memaknai semiotik sebagai 

studi mengenai tanda dan segala yang berhubungan dengan tanda. Seperti cara 

berfungsinya sitanda itu sendiri yang berhubungan dengan tanda lainnya, serta 

pengirim dan penerimanya oleh mereka yang menggunakan tanda hingga menjadi 

sebuah makna.  

 

 

 

Sign / Representamen 

Objek Interpretan 
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2.4.   Iklan  

 Periklanan yang sekarang beredar luas di indonesia ternyata awalnya 

dikenal dengan sebutan advertensi dan reklame kata Green dalam buku Dasar – 

Dasar Periklanan. Kedua istilah yang periklanan memiliki arti yang diamana 

advertensi dalam bahasa latin adalah advertere, yang artinya “mengarahkan 

kepada” atau “menarik perhatian seseorang pada”. Kata tersebut kemudian diserap 

ke dalam bahasa Perancis kuno menjadi avertire, yang berarti “untuk 

mengumumkan” atau “untuk memperingatkan”. Kemudian istilah reklame dalam 

baasa latin disebut reclamare yang artinya “untuk mengumumkan”atau “untuk 

menyatakan”(Aisyah et al., 2021, hal. 3–4).  

Iklan menurut Kriyantono adalah produknya (barang, pesannya, bendanya) 

dan periklanan adalah proses kegiatan, mulai dari merancang, membuat hingga 

kampanye iklan ke masyarakat. Masyarakat Periklanan Idonesia mendefinisikan 

periklanan adalah keseluruhan proses yang meliputi penyiapan, perencanaan, 

pelaksanaan, dan penyampaian iklan. Iklan adalah segalah yang berbentuk pesan 

tentang suatu produk yang disampaikan melalui sebuah media, dibiayai oleh 

pemrakarsa yang dikenal, serta ditunjukan kepada sebagian atau seluruh 

masyarakat. Serta ditujukan kepada Sebagian atau seluruh masyarakat. Tetapi, 

dalam penggunaanya di masyarakat, sering kali istilah iklan dan periklanan ini di 

anggap sama (Firmansyah et al., 2021, hal. 144). 
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2.4.1. Elemen – elemen dalam iklan  

Adapun unsur – unsur elemen yang biasanya berpadu dalam visual yang ada 

dalam televisi. Menurut Prasadja elemen seperti audioviual tidak bisa berdiri 

sendiri, elemen audiovisual harus didampingi elemen – elemen lain agar dapat 

mencipakan iklan televisi yang spektakuler dan efektif. Adapun elemen yang 

terkandung diantaranya (Kolly, 2013a) : 

1. Video merupakan keseluruhan unsur visual yang menguasai terhadap 

persepsi dari sebuah pesan yang ada dalam iklan pada televisi. Oleh 

karena itu para Pembuat iklan menggunakannya sebagai konsep utama. 

Unsur-unsur dari video mencakup semua hal yang terlihat pada layar 

televisi. 

2. Audio merupakan keseluruhan unsur audio yang ditampilkan pada iklan 

televisi yang biasanya berupa musik, suara, dan juga efek suara atau 

sound effect (SFX). Namun ada pula unsur audio iklan yang berupa 

voice over dari talent ataupun narator yang mengiringi sebuah iklan, 

dimana narrator tersebut tidak tampil di layar televisi. 

3. Talent merupakan pemeran atau tokoh-tokoh yang muncul pada sebuah 

proyek iklan televisi. Unsur ini cukup penting bagi sebuah iklan 

televisi. Talent bisa berupa pembawa acara, seseorang yang berbicara, 

benda yang berbicara (seperti iklan animasi yang menampilkan sebuah 

mentega yang berbicara), tipe karakter (seperti wanita tua, bayi, polisi, 

dan sebagainya), ataupun aktris dan selebritis. Props merupakan produk 

yang diiklankan pada iklan televisi. Sebuah iklan haruslah dapat 
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merefleksikan bagian-bagian penting dari produk yang diiklankan. 

Disini bagian vital yang sering terdapat dari sebuah iklan.  

4. Setting merupakan lokasi pembuatan suatu iklan televisi. Lokasi ini 

terbagi dua yaitu di dalam studio dan di luar studio. 

5. Lighting merupakan efek pencahayaan yang ditampilkan dalam iklan 

televisi yang digunakan sebagai pelengkap iklan. Agar iklan tampak 

lebih jelas dan menarik. 

6. Graphics merupakan keseluruhan efek grafis yang ada pada sebuah 

iklan televisi yang dapat berupa tulisan (seperti ilustrasi tagline, info 

produk, dsb), desain grafis, ataupun ilustrasi foto. 

7. Pacing merupakan kecepatan dari setiap frame ataupun adegan yang 

ditampilkan dalam sebuah iklan televisi. 

Dengan adanya elemen yang terkandung dalam isi iklan dapat diketahui 

bahwa dalam memproduksi sebuah iklan perlu dengan ketelitian dan keterampilan 

agar dapat menarik perhatian para penonton yang menyaksikan iklan.  

2.4.2. Asosiasi Warna  

Warna merupakan sebuah indentitas yang memiliki kekuatan emosional 

bagi orang yang melihatnya. Warna juga merupakan media akhir dalam 

komunikasi simbolik, tetapi juga yang terpenting. Warna dibagi dalam dua 

section, pertama warna yang timbul dikarenakan sinar (RGB) dan warna yang 

dibuat dalam unsur tinta atau cat (CMYK) (Putra, 2020, hal. 10). Dengan adanya 

warna dapat menunjukan maksud pesan yang terkandung dalam sebuah desain 

yang telah di rancang.  
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Eko Nugroho meninjau sisi rasa terhadap warna dapat di kelompokan 

menjadi 4 bagain yaitu (Purnama, 2010): 

a. Warna netral, adalah warna-warna yang tidak lagi memiliki kemurnian 

warna dengan kata lain bukan merupakan warna primer maupun skunder. 

Warna ini merupakan campuran ketiga komponen warna sekaligus, tetapi 

tidak dalam komposisi tepat sama.  

b. Warna kontras, adalah warna yang berkesan berlawanan satu dengan 

lainnya. Warna kontras bila didapatkan dari warna yang berseberangan 

(memotong titik tengah segitiga) terdiri atas warna primer dan warna 

skunder. Tetapi tidak menutup kemungkinan pula membentuk kontras 

warna dengan mengolah nilai ataupun kemurnian warna. Contoh warna 

kontras adalah merah dengan hijau, kuning dengan ungu, dan biru dengan 

jingga. 

c. Warna panas, adalah kelompok warna dalam rentang setengah lingkaran di 

dalam lingkaran warna mulai dari merah hingga kuning. Warna ini 

menjadi simbol, riang, semangat, marah dan sebagainya. Warna merah 

mengesankan jarak yang dekat. Tetapi justru barang yang mempunyai 

warna panas ini radiasinya kecil. 

d.  Warna dingin, adalah kelompok warna dalam rentang setengah lingkaran 

di dalam lingkaran warna mulai dari hijau hingga ungu. Warna ini menjadi 

simbol kelembutan, sejuk, nyaman dan sebagainya  

Menurut Eisman, warna memiliki makna serta menjelaskan sifat – sifat yang 

tercermin dari warna itu sendiri(Kolly, 2013b) : 
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a. Warna merah, warna yang hangat dalam spektrum warna, diasosiasikan 

dengan matahari dan panas, dan menggambarkan cinta, api, nafsu, agresi, 

sifat impulsif, mendebarkan, berani dan kuat. 

b. Warna merah muda, melambangkan cinta, kasih sayang, kelembutan, 

ketenangan fisik, kehangatan, kewanitaan, cinta, seksualitas, simbol 

kelangsungan hidup manusia. 

c. Warna oranye, sama dengan merah, sering diasosiasikan dengan 

kehangatan sinar matahari, energi, sukacita, antusiasme, petualangan, 

ceria, dan kepuasan. 

d. Warna kuning melambangkan kehidupan, matahari, kehangatan, 

idealisme, energi, dan sportif. 

e. Warna hijau melambangkan warna yang membumi, damai, hidup, muda, 

segar, dan organik. Warna hijau mengkomunikasikan: dapat didaur ulang, 

diperbarui, alami, dan ramah lingkungan. Hijau bisa juga melambangkan 

aksi, keberuntungan, kemakmuran, dan uang.  

f. Warna biru melambangkan otoritas, harga diri, kesetiaan, kebenaran, dan 

kebijaksanaan, tetapi juga dapat melambangkan rasa depresi, kesedihan, 

dan kesepian. Warna biru dapat mengkomunikasikan keyakinan, kekuatan, 

konservatif, kepercayaan, stabilitas, dan keamanan 

g. Warna ungu melambangkan kepuasan, kebangsawanan, kemewahan, 

kemakmuran, kebijaksanaan, spiritual, sensual, misteri, nafsu, dan 

keberanian. Dalam gradasi warnanya yang paling gelap, warna ungu 

membawa kesan damai tetapi juga depresi dan kegelapan. 
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h. Warna hitam melambangkan keras kepala, dapat diandalkan, konstan, dan 

kebijaksanaan, serta mengesankan kekuatan. Dalam dunia mode, warna 

hitam melambangkan keberanian, kewaspadaan, keseriusan, kekayaan, 

elegan, kesempurnaan, dan kemewahan serta dianggap sebagai warna 

klasik. Dalam budaya barat, hitam bisa menjadi warna yang 

melambangkan keputusasaan dan kedukaan, dan bisa diasosiasikan dengan 

iblis. 

i. Warna putih mengkomunikasikan kemurnian, kesegaran, kesucian, 

kebersihan, keefektifan, kebenaran, dan kontemporer. Putih dapat 

dikonotasikan dengan salju atau dingin. Warna putih merefleksikan cahaya 

dan membuat warna di sekitarnya lebih menonjol. 

j. Warna cokelat adalah warna tanah sebagai simbol warna dari sikap positif 

dan stabilitas. Cokelat dihubungkan dengan kesederhanaan yang abadi. 

Cokelat sangat identik dengan warna tanah dan warna kayu sehingga 

penggunaan warna cokelat memberi rasa dekat dengan lingkungan alam 

seperti halnya hijau. 

k. Warna abu-abu menunjukkan arti warna yang serius, bisa diandalkan, dan 

stabil. Tidak terang dan sama sekali bebas dari kecenderungan psikologi. 

Warna ini cenderung netral. Warna abu-abu adalah warna alam 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan bagian vital dalam sebuah penelitian dimana 

dengan adanya metode penelitian ini dapat membuat penulis lebih mudah 

menjangkau suatu target yang akan diteliti. 

3.1.   Jenis Penelitian  

Jenis metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Maka dengan itu Bogdan dan Taylor mengatakan bahwa metode 

penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata, catatan - catatan yang berhubungan dengan makna, 

nilai serta pengertian. Selain itu metode kualitatif senantiasa memiliki sifat 

holistik, yaitu penafsiran terhadap data dalam hubungannya dengan berbagai 

aspek yang mungkin ada(Nasution, 2018).  

Dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotika dengan menggunakan 

teori Charles Sanders Peirce, maka dengan itu penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif dimana penulis akan melakukan pengamatan dengan 

memfokuskan pada tanda – tanda perihal nilai nasionalisme yang ada dalam iklan 

Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia ke 76”. 

3.2.   Unit Penelitian  

Iklan yang akan diteliti adalah iklan komersil yang tayang di televisi dimana 

ditayangkan pada bulan agustus tahun lalu, namun pada saat peniliti akan 

melakukan penelitian iklan tersebut sudah tersaji di youtube. Iklan yang 
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ditampilkan oleh pihak PT Djarum dalam tampilan iklan Djarum 76 dengan edisi 

“Dirgahayu Indonesia Ke – 76” yang ditayangkan selama 30 detik. Peneliti akan 

melakukan analisis, dan memahami tanda – tanda visual yang menampilan bentuk 

nasionalisme dalam iklan tersebut.  

Tanda yang akan difokuskan oleh peneliti dalam iklan tersebut yaitu pada 

kebudayaan yang disajikan dalam iklan tersebut. Selain itu juga terdapat variasi 

dalam pemaknaan warna dalam pencahayaan iklan. Objek yang diteliti yaitu para 

pemeran yang menampilkan keberagaman kebudayaan yang mengandung makna 

nasionalisme. Maka hasil analisis, kemudian akan dilihat maknanya secera 

keseluruhan untuk memahami maksud iklan yang disajikan.  

3.3.   Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Iklan Djarum edisi “Dirgahayu Indonesia Ke – 76” 

Nasionalisme 

Semiotika 

Triadik Charles Sanders Peirce 

Sign Interprentant Object 

Analisis Tanda Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke – 76” 
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3.4.    Defenisi Konsep  

3.4.1.  Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke – 76” 

Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke – 76” yang menampilkan 

beberapa kebudayaan khas Indonesia dari berbagai suku dengan menggunakan 

perlengkapan lengkap khas daerahnya masing – masing, mulai dari olahraga, 

tarian, baju adat, hingga ornament – ornament adat lainnya yang membangun rasa 

nasionalisme. Dalam iklan tesebut hanya menampilkan tentang kebudayaan 

Indonesia saja dengan iringan lagu khas Djarum 76.  

Dari iklan tersebut dapat menunjukan bahwa kebudayaan Indonesia sangat 

beragam, dan dalam iklan tersebut pula dapat membangkitkan rasa nasionalisme 

bagi masyarakat yang menyaksikan. Iklan yang menampilkan kebudayaan 

Indonesia tidak banyak ditemui di seliweran televisi di Indonesia, jadi iklan yang 

berbau kebuadayaan Indonesia sangat bagus dan layak di tampilkan dalam layar 

televisi.  

3.4.2. Semiotika Charles Sanders Peirce 

Analisis semiotika Charles Sanders Peirce mengkaji mengenai tanda dan 

segala yang berhubungan dengan tanda. Seperti cara berfungsinya sitanda itu 

sendiri yang berhubungan dengan tanda lainnya, serta pengirim dan penerimanya 

oleh mereka yang menggunakan tanda. Dalam pemikiran Peirce ini memiliki teori 

Triadic (segitiga makna) Peirce terdapat tiga element utama pembentuk tanda, 

yaitu sign/representamen (tanda), object (objek), dan interpretant (interpretan). 

Peirce berpandangan bahwa salah satu bentuk tanda adalah kata, sedangkan objek 
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adalah sesuatu yang dirujuk tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang 

dalam benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Jika ketiga 

elemen makna ini berinteraksi dalam benak seseorang, maka munculah makna 

tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut objek pemikiran yang terdiri 

atas ikon, indeks, dan simbol.  

3.5.    Kategorisasi Penelitian  

Katagorisasi pada penelitian ini adalah: 

Table 3.5. Katagorisasi Penelitian 

        Konsep                                                                           Indikator  

Analisis Semiotika                                                  - Sign 

- Interprentant 

- Object  

Iklan Djarum 76 edisi                                             Nasionalisme  

“Dirgahayu Indonesia ke 76”                                            

 

3.6.   Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan proposal ini penulis menggunkan beberapa cara untuk 

mengumpulkan data yang terinspirasi dari eJournal Ilmu Komunikasi “Analisis 

Semiotika Represntasi Kebudayaan Indoesia Dalam Iklan Kuku Bima Energi 

Versi Flores, Nusa Tenggara Timur Di Televisi”. menjelaskan sebagai berikut 

(Kolly, 2013a) : 
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a. Observasi 

Yaitu, mengamati langsung iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia 

Ke -76”. Kemudian iklan tersebut akan dipilah-pilah menjadi beberapa 

scene yang mengandung nasionalisme dan nantinya akan dianalisis satu 

persatu. 

b.   Dokumentasi 

Pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder 

berupa dokumen atau jurnal - jurnal, dan website resmi dan situssitus 

internet yang mendukung penelitian. 

c.   Riset Kepustakaan (Library Research) 

Mempelajari buku-buku petunjuk teknis serta teori-teori yang dapat 

digunakan sebagai bahan penelitian ini. 

3.7.    Teknik Analisis Data  

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data sekunder dan primer 

(Kolly, 2013a).  

a. Data Primer, dalam penelitian ini data diperoleh langsung melalui cara 

observasi terhadap objek penelitian iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu 

Indonesia Ke – 76” dalam bentuk video yang diunduh (download) dari 

internet. 

b. Data Sekunder, dalam penelitian ini penulis mempelajari dan 

menggunakan referensi buku – buku ilmiah, dokumen – dokumen jurnal 

ataupun skripsi – skripsi terdahulu, dan sumber – sumber lainnya, seperti 

website resmi dan internet agar dapat mendukung penelitian ini. 
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3.8.   Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dimulai dari bulan April 2022 sampai Agustus 2022. 

3.9    Deskripsi Ringkas Objek Penelitian  

Adapun keterangan iklan serta profil iklan dalam iklan Djarum 76 edisi 

“Dirgahayu Indonesia Ke – 76), 

Gambar 3.9 Iklan Yang Berada Dalam Youtube 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: (“Djarum 76 - Budaya Indonesia, Dirgahayu Indonesia Ke 76 (2021),” 

2021) 
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Tabel 3.9 Keterangan Iklan 

Judul Iklan                                                        Djarum 76 – Budaya Indonesia, 

Dirghayu Indonesia Ke 76 (2021) 

Penyaji Iklan                                                      PT Djarum 

Waktu Rilis                                                        Agustus 2021 

Durasi                                                                 0:30 Detik 

Negara                                                                Indonesia  

Backsound                                                          Lagu Khas Djarum 76    

Di Tayangkan                                                    Televisi dan Youtube 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1.    Hasil Penelitian  

4.1.1. Profil Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indoensia Ke 76” 

PT Djarum merupakan salah satu perusahaan rokok terbesar dalam skala 

nasional, banyak jenis – jenis rokok yang di sediakan oleh PT Djarum ini salah 

satunya ialah Djarum 76. Produk Djarum 76 ini pertama kali diliris pada tahun 

1976. Produk ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat jawa Tengah, Jawa Timur, 

dan Bali karena kandungan rokok yang disajikan indektik dengan rempah – 

rempah khas Indonesia. Pada tahun 2021 bulan agustus lalu PT Djarum 

menampilan suatu bentuk strategi pemasaran terhadap produk Djarum 76, dimana 

mereka menarik perhatian para konsumen dengan menggunakan media iklan. 

Dengan durasi 30 Detik. 

4.1.2. Sinopsis Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” 

Pada penayangan iklan tersebut bertepatan pula pada hari lahir Indonesia 

yang ke 76. Dimana pihak Djarum 76 sangat tepat untuk mengambil moment 

kemerdekaan Indonesia. Dengan tagline 76 yang terdapat pada produk Djarum 

memiliki kesamaan dengan umur dari negara Indonesia sendiri saat itu yaitu hari 

jadi kemerdekaan yang ke 76. 

Dalam iklan Djarum 76 menyajikan tampilan berbagai keberagaman budaya 

yang dikemas dengan tarian – tarian, batik, ornament kebudayaan dan olahraga 

tradisional. Iklan tersebut sangat pekat akan kebudayaan indonesianya dengan 
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tampilan yang disajikan tersebut dapat menarik perhatian masyarakat untuk dapat 

terus mengingat perihal kebudayaan – kebudayaan Indonesia. 

Dengan tampilan iklan yang menyajikan beragam kebudayan ini dapat 

menimbulkan terpacunya akan rasa nasionalisme pada penonton iklan, dimana 

iklan yang tersaji menampilkan nuansa keberagaman budaya Indonesia yang 

cukup kental. Maka dengan tampilan iklan Djarum 76 ini secara tidak langsung 

mengingatkan dan memberi tau kepada penonton bahwa dengan adanya 

keberagaman budaya yang dimiliki negara Indonesia ini, penonton dapat terpacu 

lagi untuk lebih memahami perihal kebudayaan yang tersaji di Indonesia dan 

dapat merasakan rasa nasionalisme. 

4.1.3.  Analisis Data  

Dengan ini penulis akan melakukan analisis terhadap beberapa scene yang 

mengandung nasionalisme dalam iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 

76”. Dari beberapa scene yang dipilih oleh penulis akan dianalisis dengan 

pendekatan Charles Sanders Pierce, analisis ini menggunakan teori triadic pada 

pencarian sebuah makna tanda agar tanda dapat berfungsi dengan baik yaitu, sign, 

interprentant, dan object.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menonton dan melihat serta 

mengamati tayangan iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” yang di 

lakukan secara berulang – ulang. Penulis melakukan analisis dengan mengamati 

dan mencatat bagian – bagian yang menunjukan tapilan nasionalisme pada iklan 

Djarum 76 edisis “Dirgahayu Indonesia Ke 76”. 
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Analisis data dilakukan dengan berbagai tahapan yaitu: 

1. Penulis melakukan penelitian dengan menonton serta mengamati iklan 

Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” secara berulang – ulang 

agar dapat menemukan scene yang mengandung nilai nasionalisme serta 

dengan menyesuaikan dengan semiotika Charles Sanders Pierce.  

2. Setelah selesai menonton dan melihat tanda yang terdapat pada iklan 

Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia ke 76”, kemudian penulis akan 

mendokumentasikan (srenshoot) scene yang dipilih penulis dan 

kemudian dilanjutkan dengan menganalisis makna tanda pada iklan 

tersebut.  

3. Selanjutnya penulis membuat analisis dengan menggunakan teori 

semiotika Charles Sanders Pierce.  

4. Penulis akan mencoba untuk menarik hubungan antara scene yang 

ditampilkan pada iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” 

dengan menganalisis dan menjelaskan tanda dalam sebuh makna yang 

sesuai dengan semiotika Charles Sanders Pierce, dengan kosep triadic 

sing, interprentant, object.  

Berikut scene yang dikutip oleh penulis yang berkaitan dengan tanda pada 

nilai nasionalisme pada iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76”. 
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Tabel 4.1 Hasil Penelitian 

Sing Gambar 4.1 Motif Batik  

 

 

 

 

Sumber: (“Djarum 76 - Budaya Indonesia, Dirgahayu 

Indonesia Ke 76 (2021),” 2021) 

Object Batik dengan motif bunga matahari dengan kombinasi 

warna Cokelat dan Gold. 

Interpretant Motif batik bunga matahari merupakan motif khas 

Indonesia yang terdapat diberbagai daerah. Beberapa 

daerah diantaranya Solo dan Mojokerto. Motif batik 

yang disajikan pada iklan merupakan motif batik 

bunga matahari yang Modern dan dapat memberi 

tanda bahwa batik merupakan karya seni Indonesia 

yang sangat indentik serta menarik. Tampilan yang 

disajikan dengan warna cokelat dan gold, 

memberikan kesan tambahan yang menunjukan 

sebuah kesederhanaan yang abadi namun memiliki 

nilai yang sangat berkelas serta mewah. 
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Sign Gambar 4.2 Lelaki Sedang Menarikan Tarian 

Papua 

 

 

 

               

Sumber: (“Djarum 76 - Budaya Indonesia, Dirgahayu 

Indonesia Ke 76 (2021),” 2021) 

Object Seorang pria menarikan Tarian Sajojo adat papua 

dengan pencahayaan merah dan biru. 

Interpretant Seorang pria yang menarikan Tarian Sajojo dimana 

tarian ini merupakan tarian tradisional yang biasa 

dilakukan para nenek moyang untuk meberikan 

bentuk selamat datang kepada anak atau orang yang 

dicintai akan kembali atau datang kekampung 

halaman. Serta dengan paduan pencahayaan berwarna 

merah dan biru yang menambahkan kesan berani serta 

memiliki pendirian akan rasa cinta budaya Indonesia 

yang terdapat pada pria tersebut. 
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Sign Gambar 4.3 Pria Sedang Silat  

       

 

 

 

Sumber: (“Djarum 76 - Budaya Indonesia, Dirgahayu 

Indonesia Ke 76 (2021),” 2021) 

Object Seorang pria sedang melakukan olahraga tradisional 

silat dengan paduan pencahayaan merah dan hijau. 

Interpretant Dimana seorang pria yang melakukan olahraga 

tradisional khas madura dengan menunjukana bentuk 

pertahanankan diri sekaligus menunjukan aksi dalam 

olahraga tradisional silat. Dimana silat merupakan 

olahraga tradisional yang berkembang pesat secara 

turun – temurun dan merupakan olahraga tradisional 

kebanggan Indonesia. Serta ditambah lagi dengan 

adanya dukungan pencahayaan merah dan hijau yang 

memberi kesan berani serta memperjelas sebuah aksi 
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yang autentik. 

Sign Gambar 4.4 Wanita Tersenyum Dengan 

Memengang Payung  

 

 

 

Sumber: (“Djarum 76 - Budaya Indonesia, Dirgahayu 

Indonesia Ke 76 (2021),” 2021) 

Object Seorang wanita yang sedang tersenyum saat 

menarikan tarian payung dengan baluran pencahayaan 

oranye. 

Interpretant Senyuman seorang penari merupakan bentuk 

pengekspresian jiwa dari seorang penarinya. Dan 

dengan senyuman yang ditampilakan oleh seorang 

penari dapat menjadi daya tarik bagi yang melihatnya. 

Dalam menarikan tarian payung sangat penting untuk 

selalu tersenyum karena tari payung merupakan tarian 

untuk menyambut hari besar dalam masyarakat 

Minang Kabau. Ditambah lagi dengan paduan 

pencahayaan oranye yang disajikan membuat nuansa 

menari lebih memberi kesan antusias serta ceria. 
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Sign  Gambar 4.5 Tatapan Tegas Seorang Penari 

Wanita  

 

 

 

                                                                     

Sumber: (“Djarum 76 - Budaya Indonesia, Dirgahayu 

Indonesia Ke 76 (2021),” 2021) 

Object Seorang penari wanita mengekspresikan 

ketegasannya dalam melakukan tarian piring lengkap 

dengan paduan pencahayaan putih dan oranye.  

Interpretant Ketegasan dalam mengekspresikan wajah merupakan 

identitas penari piring yang dimana tari piring 

merupakan tarian dengan gerakan yang tajam dan 

tegas, baik dari mata hingga struktur gerakan. Dengan 

ketegasan yang dipancarakan seorang penari dapat 

dilihat bahwa leluhur bangsa Indonesia merupakan 

sosok leluhur yang tegas. Dan hingga saat ini 

diwariskan kepada turunannya. serta dengan paduan 

pencahayaan putih dan oranye menambahkan kesan 

kemurnian tarian yang disajikan serta ceria. 
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Sign Gambar 4.6 Penari Pria Sedang Membungkuk 

Dalam Menarikan Tarian Khas Dayak  

 

Sumber: (“Djarum 76 - Budaya Indonesia, Dirgahayu 

Indonesia Ke 76 (2021),” 2021) 

Object Seorang penari pria menarikan tarian kacet papatai 

khas Dayak dengan posisi membungkuk serta 

memegang perisai dan Mandau, serta dengan paduan 

pencahayaan hijau dan merah. 

Interpretant Tarian kacet papatai khas Dayak identik dengan 

penari pria dimana tarian ini menggambarkan 

keberanian para nenek moyang suku Dayak dalam 

berperang untuk mempertahankan tanah kelahiran 

mereka, dengan posisi penari membungkuk 

menandakan persiapan kuda – kuda untuk berperang. 

Biasanya juga di lengkapi dengan hentakan kaki 

sambil bersorak agar menandai kemenangan. Serta 

memegang perisai serta Mandau yang dimana kedua 
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aksesoris merupakan bentuk perlindungan diri dalam 

berperang. Perisai berguna untuk menangkis serangan 

musuh dan Mandau merupakan senjata utama untuk 

melawan musuh. Dan dengan paduan pencahayaan 

hijau dan merah menambahkan nuansa tarian kacet ini 

merupakan tarian yang kuat serta berani, dan 

membumi. 

 

4.2.    Pembahasan  

Sehingga dalam iklan ini dapat ditemukan ground yang sesuai dengan 

analisis semiotika Charles Sanders Pierce. Dimana makna tanda dapat dipahami 

jika terdapat bentuk tandanya kemudian Ketika tanda dapat dilihat maka tanda 

tersebut dapat dipahami bagaimana tanda itu bisa dilihat, dan selanjutnya dari 

tanda yang sudah dipahami maka tanda itu dapat dipelajari sehingga dapat 

terciptanya makna tanda yang akan dibahas. Dengan itu dijelaskan lebih rinci 

perihal tanda yang terdapat pada iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 

– 76”, yaitu:  

Dari gambar 4.1 dapat dijelaskan bahwa kain batik merupakan karya seni 

bangsa Indonesia yang cukup ikonik, sehingga pada saat awal scene 

ditampilkanya. Kain batik yang ditampilkan merupakan batik dengan motif bunga 

matahari yang sudah dipadu dengan nuansa modern. Dimana kain batik yang 

ditampilkan dengan nuansa warna coklat dan gold. Dengan   kedua warna tersebut 



40 
 

 

dapat menambahkan kesan pada tampilan kain batik dalam sebuah keserhanaan 

yang abadi, namun memiliki nilai yang sangat berkelas serta mewah.  

Dengan ditampilkannya kain batik di awal scene membuat tampilan iklan 

sangat menarik perhatian bagi yang melihatnya, dikarnakan batik merupakan 

salah satu karya seni yang sangat ikonik dan sebuah karya seni Indonesia yang 

sudah mendunia. Kain batik sendiri merupakan bentuk warisan nenek moyang 

yang masih melekat hingga sekarang, tidak sedikit masyarakat Indonesia yang 

kagum akan keindahan karya seni yang satu ini. Sehingga sangat tepat tampilan 

kain batik di tampilkan di awal scene.   

Dari gambar 4.2 dapat dijelaskan seorang pria yang menarikan tarian sajojo 

merupakan bentuk penyambutan selamat datang kepada anak atau orang yang 

dicintai akan kembali, tarian ini adalah tarian khas adat Papua. Serta ditambah lagi 

dengan paduan lighting merah dan biru yang memberikan kesan berani serta 

memiliki pendirian akan rasa cinta budaya Indonesia yang terdapat pada pria 

tersebut.   

Dengan tarian penyambutan selamat datang atau tarian sajojo di scene ke 

dua dalam iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke – 76” membuat iklan 

lebih menarik, dikarnakan setelah di tampilkannya karya seni rupa tradisional 

sebelumnya, dan kemudian di sajikan tarian selamat datang membuat makna iklan 

lebih terstruktur dan pesan yang disampaikan dalam iklan melalui sebuah karya 

seni tari khas Indonesia.  

Dari gambar 4.3 dapat dijelaskan bahwasanya pria yang sedang melakukan 

olahraga tradisional silat, sedang menunjukan bentuk pertahanan diri sekaligus 
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menunjukan aksi dalam olahraga silat tersebut, serta dengan paduan lighting 

merah dan hijau dapat memberikan kesan yang berani serta memperjelas sebuah 

aksi yang autentik.  

Dengan tampilkannya olahraga tradisional di scene selanjutnya menunjukan 

adan mengingatkan bagi yang melihat iklan bahwasanya Indonesia tidak hanya 

kental dengan karya seni rupa, dan seni tari saja. Namun Indonesia memiliki seni 

bela diri yang sudah berkembang didunia.  

Dari gambar 4.4 dapat dijelaskan bahwa seorang wanita yang sedang 

tersenyum saat menari merupakan bentuk pengekspresian jiwa dari seorang 

penarinya, dan dengan senyuman yang ditampilkan oleh seorang penari dapat 

menjadikan sebuah daya tarik bagi yang melihatnya. Tarian payung ini 

merupakan bentuk tarian untuk menyambut hari besar dalam masyarakat Minang 

Kabau. Dan dengan paduan lighting orange menambahkan nuansa menari lebih 

memberi kesan yang antusias serta ceria.  

Dalam scene selanjutnya ditampilkan tarian yang ceria yaitu tari payung. 

Dengan menunjukan senyuman yang manis sehingga yang melihatnya dapat 

terpaku dari senyuman penari dan ikut merasakan keceriaan yang disalurkan oleh 

penari. dengan senyuman yang disajikan oleh seorang penari membuat tampilan 

scene ini lebih manis dan ceria.   

Pada gambar 4.5 dapat dijelaskan bahwa seorang penari wanita sedang 

mengekspresikan ketegasan dalam melakukan tarian tarian piring, dimana 

menandakan bentuk identitas dari penari piring tersebut. Yang dimana tari piring 

merupakan tarian dengan gerakan yang tajam dan tegas, baik dari mata hingga 
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struktur gerakan. Serta dengan paduan lighting putih dan orange memberi kesan 

kemurnian tarian yang disajikan serta keceriaan. 

Dan dalam scene selanjutnya juga menujukan bahwa sebuah karya seni 

mungkin saja sama, namun memiliki perbedaan makna. Dimana pada scene ini 

menampilkan seorang penari piring dengan ekspresi tegas, pada setiap seni tari 

memiliki indentitasnya masing – masing. Dalam penempatan scene ini sangat 

menarik dikarnakan sebelumya sudah ditampilkan penari yang tersenyum ceria 

dan selanjutnya disajikan tampilan penari yang mengekpresikan ketegasan dalam 

saat menari. Ketegasan yang ditampilkan penari bukan karna pembawaan penari 

tidak ramah. Namun dikarnakan tari piring indektik dengan ketegasan yang 

disajikannya baik dalam mimik wajah dan gerakan yang dibawakan.  

Pada gambar 4.6 dapat dijelaskan seorang penari pria menarikan tarian 

tarian kacet papatai khas Dayak dengan posisi membungkuk serta memegang 

perisai dan Mandau, dimana menandakan sebuah bentuk pertahanan dalam 

mempertahankan tanah kelahiran suku Dayak, dengan posisi penari membungkuk 

menandakan persiapan kuda – kuda untuk berperang biasanya juga di lengkapi 

dengan hentakan kaki sambil bersorak agar menandai kemenangan. Kemudian 

memegang perisai serta Mandau yang dimana kedua aksesoris merupakan bentuk 

perlindungan diri dalam berperang. Perisai berguna untuk menangkis serangan 

musuh dan Mandau merupakan senjata utama untuk melawan musuh. Dan dengan 

paduan lighting hijau dan merah menambahkan nuansa tarian kacet ini merupakan 

tarian yang kuat serta berani, dan membumi.  
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Dalam scene terakhir menyajikan bentuk kemenangan yang disajikan dalam 

tarian kacet papatai khas Dayak ini. Menandakan bahwasanya Indonesia telah 

meraih kemerdekaannya dari para penjajah. Dengan tampilan scene ini dapat 

diartikan bahwa negara Indonesia merupakan negara yang memiliki semangat 

juang yang besar.   

Dalam hasil pada penelitian ini merupakan inti dari seluruh isi penelitian 

yang dijadikan dalam fokus permasalahan oleh peneliti. Dengan ini peneliti telah 

menemukan data yang valid sesuai dengan tujuan penelitian. Dimana 

mengungkapkan perihal makna tanda dalam scene nasionalisme pada iklan 

Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke 76” dengan menggunakan analisis 

semiotika Charles Sanders Pierce.  

Iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke – 76” ini  merupakan iklan 

komersil yang dimana menyajikan banyak makna terkait akan rasa nasionalisme 

yang kental, dan dari iklan ini juga para penonton dapat selalu mengingat perihal 

keberagaman kebudayaan Indonesia. Dengan ditampilkannya keberagaman 

Indonesia secara terus menerus maka penonton akan lebih terpacu untuk memiliki 

rasa nasionalisme yang tinggi dan bangga akan kekayaan dari negara Indonesia.  

Dan iklan ini tak hanya mengajak penonton untuk membeli produk yang 

dijualnya saja namun sekaligus meningkatkan rasa nasionalisme cinta akan 

kebudayaan Indonesia. Dengan penyajian iklan yang dibawakan dengan penuh 

penghayatan baik dari gestur tubuh, ekspresi wajah, hingga penambahan 

pencahayaan dalam pengambilan iklan, memberikan kesan iklan lebih bermakna.   
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Dalam penelitian ini, dapat ditemukannya sebuah temuan yang sama dengan 

fokus permasalahan, yaitu pemaparkan perihal sign (tanda), objek (object), dan 

interpretant yang disajikan dalam scene yang memiliki nilai nasionalisme. Dimana 

iklan yang dianalisis penulis sesuai dengan acuan dari teori makna segitiga 

Charles Sanders Pierce, yang didalamnya memaparkan tanda adalah segala sesutu 

yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indra manusia dan 

merupakan suatu merujuk (merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendri. 

Lalu acuan dalam tanda disebut objek. Kedua acuan tanda (objek) adalah konteks 

sosial yang menjadi referensi dari tanda atau sesuatu yang dirujuk kepada tanda. 

Ketiga pengguna tanda (interpretant) merupakan konsep pemikiran dari orang 

yang menggunakan tanda dan menurunkannya kesuatu makna tertentu 

(Mudjiyanto & Nur, 2013) sehingga hasil dari makna tanda tersebut dapat 

dipahami oleh orang banyak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1    Simpulan  

Setelah peniliti melakukan proses analisis menggunakan analisis semiotika 

Charles Sanders Pierce yang dilakukan pada iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu 

Indonesia Ke -76” maka penulis menarik simpulan bahwah tanda dapat berfungsi 

sebagai tanda jika dapat dipahami perihal sistem tanda yang dituju. Maka dalam 

iklan ini terdapat tanda – tanda yang memiliki makna yang cukup mendalam 

perihal rasa nasionalismenya. Seperti tampilan kebudaan seperti seni – seni yang 

beraneka ragam, yang dimana terdapat seni tari, seni rupa, seni beladiri, dan 

ornament – ornament kebudayaan lainnya.  

Dimana pada iklan tersebut menampilkan seni rupa khas Indonesia pada 

awal scene yaitu batik dengan motif bunga matahari yang merupakan khas daerah 

solo dan Mojokerto, kemudian dilanjut dengan tarian sajojo yang merupakan 

tarian selamat datang,dimana berasal dari daerah papua, dilanjut dengan seni 

beladiri silat dimana silat merupakan seni beladiri khas madura, lalu seorang 

penari sedang tersenyum yang menandakan keceriaan dalam menarikan tari 

payung khas Minang Kabau, kemudian seorang penari wanita yang 

mengekspresikan ketegasanya dalam menarikan tarian piring dimana tari piring 

ini merupakan tarian yang penuh dengan ketegasan saat membawakannya, dan 

yang terakhir seorang menarikan tarian kacet patai khas Dayak dimana tarian ini 

memandakan sebuah bentuk kemenangan. Dengan itu penulis memilih keenam 
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kutipan gambar pada iklan Djarum 76 edisi “Dirgahayu Indonesia Ke – 76” 

dikarnakan memiliki kepekatan akan rasa nasionalisme pada iklan tersebut.   

5.2.   Saran  

Selain simpulan, peneliti juga ingin memberikan saran: 

1. Rasa nasionalisme merupakan hal yang harus selalu dikembangkan, 

karena rasa nasionalisme ini merupakan suatu bentuk cinta kepada negara, 

yang harus ditanamkan sejak dini hingga tua. Sehingga bentuk rasa 

nasionalisme sendiri dapat terus tertanam didalam benak ataupun ingatan 

bangsa Indonesia dengan adanya berbagai macam kebudayaan yang 

disediakan dari para nenek moyang terdahulu.  

2. Berharap PT Djarum lebih sering lagi mengeluarkan iklan – iklan yang 

mengandung kebudayaan Indonesia, agar masyarakat selalu ingat dan 

bangga dengan kebudayan – kebudayan yang tersaji di negara Republik 

Indonesia, dengan budaya – budaya yang berdeda dari iklan yang sedang 

penulis teliti.  

3. Sangat diharapkan bagi penulis selanjutnya, agar meneliti analisis 

semiotika Charles Sanders Pierce mengenai nilai – nilai nasionalime yang 

lebih meluas lagi dan dapat mengupas lebih jauh lagi perihal iklan yang 

berbau nasionalisme dalam kebudayaan. Sehingga hasil yang diperoleh 

lebih maksimal dan memberi manfaat bagi banyak orang.  
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